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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of characteristics of internal 
auditors and management support on internal audit effectiveness. Population in 
this research is auditors who work on a Inspectorate of Surakarta City and 
Sukoharjo District. This study used the entire population as a sample of 33 
respondents.  
For dependent variable of this study is the internal audit effectiveness (y). 
While for the independent variables of characteristics of internal auditors  (x1), 
and management support (x2). The method used is quantitative research methods. 
This study used primary data with quetionary. Data was analyzed multiple 
regression analysis with software IBM SPSS Statistic ver 20 processing. 
The results of this study indicate that characteristics of internal auditors 
and management support have significant impact on internal audit effectiveness. 
 
Keywords: Characteristics of Internal Auditors, Management Support, Internal 
Audit Effectiveness. 
  
  
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik auditor 
internal dan dukungan manajemen terhadap efektivitas audit internal. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang ada pada Kantor Inspektorat Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan seluruh populasi 
sebagai sampel sebanyak 33 responden. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah efektivitas audit 
internal. Sedangkan untuk variabel independen adalah karakteristik auditor (x1) 
dan dukungan manajemen (x2). Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner. Data dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda yang diolah melalui software IBM 
Statistic ver 20. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik auditor dan 
dukungan manajemen berpengaruh terhadap efektivitasa audit internal. 
 
Kata Kunci: Karakteristik Auditor Internal, Dukungan Manajemen, Efektivitas 
Audit Internal. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang. 
Audit internal memiliki peran yang tak kalah penting jika dibandingkan 
dengan audit eksternal. Peran utama dari audit internal adalah berfokus pada 
pengawasan terhadap pengendalian internal dan kepatuhan keuangan suatu 
organisasi. Apabila peran audit internal ini berjalan dengan baik tentu saja akan 
membawa dampak yang baik pula bagi organisasi yang bersangkutan. 
Tuntutan dalam perwujudan good and clear governance berimplikasi 
pada sistem pengelolaan keuangan secara akuntabel  dan transparan. Hal ini tidak 
terpisahkan oleh adanya sistem pengendalian dan  pengawasan di setiap instansi 
pemerintah yang secara sistematis terdiri dari  proses perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan hingga pertanggungjawaban  secara efektif, efisien dan terkendali. 
Dalam mengefektifkan penyelenggaraan sistem pengendalian, audit internal 
merupakan satuan pengawas intern dan pembina penyelenggaraan  sistem 
pengendalian intern pemerintah. Maka peran audit internal merupakan hal yang 
penting dalam mewujudkan good and clear governance. 
Menurut Mardiasmo (2005), terdapat tiga aspek utama yang mendukung 
terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance) yaitu pengawasan, 
pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan 7 kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian 
(control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin 
2 
 
bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik sehingga 
tujuan organisasi dapat tercapai. 
Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI Perwakilan Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2013 memberikan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 
atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) di Surakarta. Opini tersebut 
telah didapatkan masing-masing untuk ketiga dan kedua kalinya pada tahun 
anggaran 2010,2011 dan 2012. Hal ini berarti pada sistem pengendalian internal, 
pengawasan dan kinerja Inspetorat sebagai Aparat Pengawas Internal 
Pemerintahan (APIP) terhadap kegiatan pemerintahan telah dilakukan relatif baik 
dan optimal, serta pelaksanaan tugas dilakukan intensif berkelanjutan. 
Namun Kabupaten Sukoharjo mendapatkan Opini Wajar Dengan 
Pengecualian (WDP)  karena beberapa alasan yaitu penyajian aset tetap per 31 
Desember 2012 dan 2011 masing-masing senilai Rp 1,29 milyar dan Rp 1,10 
milyar yang tidak dapat diyakini kewajarannya. Hal tersebut dikarenakan 
kelemahan pengendalin internal dalam pengelolaan aset tetap. 
Survey komprehensif yang dilakukan oleh Departemen Dalam Negeri 
(Depdagri) (2013) yang dikutip oleh Falah (2005) menghasilkan temuan tentang 
kinerja Inspektorat Kabupaten, hasil temuannya bahwa secara organisasi 
Inspektorat Kabupaten kurang memiliki kemandirian untuk menyampaikan 
laporan secara wajar dan obyektif. Hal tersebut disebabkan karena Pemerintah 
Daerah (Pemda) belum menetapkan dan menerapakan Peraturan Daerah secara 
tegas terhadap mandat, tujuan dan tanggung jawab pemeriksa internal Inspektorat 
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Kabupaten. Selain itu, penyebab tidak efisien dan efektif penyelenggaraan 
pemerintah karena lemahnya pengendalian internal dalam penyelenggaraan 
pemerintah yang berdampak pada pemborosan anggaran dan keuangan daerah, 
serta rendahnya moral dan etika pejabat pemerintah. 
Sedangkan menurut Inspektur Provinsi Jawa Tengah, Nugroho (2013) 
yang dikutip dalam www.semarang.bpk.go.id  menjelaskan permasalah pokok 
yang dihadapi Inspektorat bahwa pelakanaan kerja pembinaan dan pengawasan 
belum memenuhi standar yang ditetapkan (terbatasnya personil, waktu dan 
banyaknya tugas kepengawasan dan tugas-tugas lain), hasil kinerja kepengawasan 
belum menjadi pertimbangan kebijakan pimpinan, dan kurangnya kewibawaan 
inspektorat selaku aparat pengawas internal, sehingga auditee/SKPD/unit kerja 
kurang responsif terhadap hasil pengawasan Inspektorat. 
Berdasalkan hal tersebut maka pengawasan internal oleh APIP masih 
perlu perbaikan, peningkatan, dan penguatan peran pengawas, pemeriksa dan 
pemberi peringatan dini terhadap sistem pengendalian interbal dan tata kelola 
keuangan pemda yang handal karena dengan meningkatkan pengawasan internal, 
maka tingkat kepercayaan masyarakat akan semakin tinggi, sehingga keraguan 
masyarakat lambat laun akan terkikis dan dengan harapan pengawasan dan 
pengelolaan keungan lebih transparan dan akuntabel, serta dapat mempertahankan 
hasil opini WTP. 
Berkaitan dengan hal tersebut, auditor pemerintah daerah memiliki peran 
yang sangat penting untuk dapat mewujudkan akuntabilitas dan transparansi 
4 
 
dalam pengelolaan keuangan daerah. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara Nomor : PER/ 05/ M. PAN/ 03/ 2008 menyatakan bahwa salah 
satu yang termasuk sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) adalah 
Inspektorat Pemerintah Provinsi yang bertanggung jawab kepada Gubernur. 
Sedangkan, peran dan fungsi dari Inspektorat Provinsi, Kabupaten/ Kota secara 
umum, dijelaskan di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007. 
Di dalam peraturan tersebut, dinyatakan bahwa untuk melaksanakan 
tugas pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat Propinsi, Kabupaten/Kota 
mempunyai tiga fungsi utama. Fungsi pertama adalah melakukan penyusunan 
rencana program pengawasan. Yang kedua yaitu merumuskan kebijakan dan 
fasilitas pengawasan. Selanjutnya, fungsi yang terakhir adalah memeriksa, 
mengusut, menguji, serta menilai tugas pengawasan. Bastian (2007) menyatakan 
bahwa auditor internal pemerintah diharapkan mampu memberikan bantuan 
kepada Kepala Daerah dalam penyajian laporan keuangan yang akuntabel 
dan dapat diterima secara umum. 
Efektivitas merupakan suatu ukuran untuk menilai apakah tujuan yang 
telah ditetapkan oleh sebuah organisasi dapat dicapai. Organisasi tersebut 
dikatakan efektif apabila dapat mencapai tujuan yang telah disepakati 
sebelumnya. Guna mencapai tujuan tersebut, suatu organisasi harus menentukan 
cara-cara apa saja yang akan ditempuh dan tepat sasaran. Efektivitas dikatakan 
efektif ketika tujuan atau sasaran yang telah ditemukan sebelumnya dapat 
tercapai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas audit internal 
merupakan ukuran berhasil tidaknya suatu sistem audit internal untuk mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan melalui berbagai macam pilihan cara yang mungkin 
ditempuh (Mustika, 2016). 
Suatu organisasi yang memiliki fungsi audit internal yang efektif 
cenderung lebih baik dibanding suatu organisasi yang tidak memiliki fungsi 
tersebut, terlebih untuk pendeteksian dan pencegahan kecurangan. Selain itu 
adanya fungsi audit internal yang efektif mampu meningkatkan pencapaian tujuan 
organisasi (Badara dan Saidin, 2014). Ketika fungsi audit internal dapat berjalan 
dengan efektif maka hal tersebut mampu mewujudkan praktik good and clear 
governance. 
Sehingga dalam mencapai efektivitas audit internal, perlu diketahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal. Efektivitas audit 
internal merupakan issu yang sangat relevan dalam area penelitan baru (Endaya 
dan Hanefah, 2013) dan untuk menciptakan efektivitas audit internal memiliki 
faktor-faktor yang mempengaruhinya (Mihret dan Yismaw, 2007). 
Arena dan Azzone (2009) mendefinisikan efektivitas sebagaikemampuan 
untuk mendapatkan hasil yang konsisten dengan tujuan yang diinginkan. 
Kemudian, Mardiasmo (2002) menyebutkan bahwa efektivitas adalah ukuran 
berhasil atau tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila organisasi 
telah berhasil mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut telah berjalan secara 
efektif. Sterck dan Bouckaert (2006) menyebutkan bahwa pelaksanaan fungsi 
audit internal di sektor publik akan menjadi efektif bila ada persyaratan hukum 
untuk pembentukan fungsi audit internal, strategi untuk pengembangan 
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kompetensi staf audit internal, dukungan dari manajemen puncak dan keberadaan 
komite audit, serta unit pusat untuk memajukan fungsi audit internal. 
Beberapa penelitian yang menguji tentang efektivitas audit internal telah 
dilakukan. Misalnya Endaya dan Hanefah (2016) menggunakan karakteristik 
auditor meliputi objektivitas, kecermatan professional, komunikasi efektif dan 
pelatihan dan pengembangan mempengaruhi efektivitas audit internal dengan 
dukungan manajemen sebagai pemoderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karakteristik auditor memiliki dampak signifikan pada efektivitas audit internal 
dengan dukungan manajemen sebagai pemoderasi. 
Penelitian Schneider (2003) disebutkan objektivitas sebagai elemen kunci 
dari efektivitas internal audit. Mutchler (2003) membahas tujuh ancaman terhadap 
auditor internal yang termasuk objektivitas, meninjau diri, kepentingan ekonomi, 
hubungan pribadi, keakraban, budaya, ras dan bias gender, dan bias kognitif. 
Beberapa penelitian mencatat pentingnya komunikasi yang efektif untuk fungsi-
fungsi efektivitas audit internal. Smith (2005) meminta auditor eksternal dengan 
mengevaluasi komunikasi yang efektif bila digunakan selama pekerjaan yang 
dilakukan oleh internal audit. 
Mihret dan Yismaw (2007), mempertimbangkan komunikasi yang efektif 
sebagai bagian dari kualitas internal audit, yang dianggap sebagai salah satu 
variabel paling kuat mempengaruhi efektivitas audit internal. IIA memerlukan 
auditor internal untuk memiliki pengetahuan, keahlian dan kompetensi lain yang 
diperlukan untuk melakukan tanggung jawab. 
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Schneider (2003), Messier dan Schneider (1988) dianggap sebagai 
kecermatan professional sebagai unsur penting dari audit internal. The Institute of 
Internal Auditors (IIA) sebagai organisasi profesional internasional auditor 
internal telah menuntut semua anggotanya untuk memiliki program-program 
pembangunan professional. 
Sebagai contoh, auditor internal harus memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi lain yang diperlukan untuk kecermatan profesional 
dengan menjalani pelatihan dan program pengembangan. Namun kecermatan 
profesional akan kehilangan nilai jika ada keraguan tentang objektivitas auditor 
internal. Temuan-temuan dari pekerjaan auditor internal dapat gagal jika tidak 
dikomunikasikan secara efektif. Oleh karena itu, hal ini mengamati bahwa 
karakteristik auditor internal akan mempengaruhi efektivitas internal audit. 
Judhistira (2013) melakukan penelitian untuk mengetahui fungsi dan 
efektivitas audit internal dalam organisasi Association International des Etudiants 
en Sciences Eqonomiques (AISEC) Indonesia. Penemuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa fungsi audit internal berjalan baik karena adanya 
keprofesionalan. Tapi efektivitas audit internal dalam organisasi tersebut tidak 
berjalan lancar karena kendala kompetensi auditor dalam melaksanakan tugasnya. 
Penelitian lain oleh Mihret dan Yismaw (2007) meneliti kualitas audit, 
dukungan manajemen, pengaturan organisasi, attributes auditee terhadap 
efektivitas audit internal. Temuan merka menunjukkan bahwa efektivitas audit 
internal sangat dipengaruhi oleh kualitas audit dan dukungan manajemen, 
sedangkankan attributes auditee dan pengaturan organisasi tidak berpengaruh. 
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Badara dan Saidin (2014) meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas internal audit sektor publik di Nigeria. Badara dan 
Saidin (2014) menemukan bahwa manajemen resiko, efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal (SPI), pengalaman audit, hubungan antara auditor internal 
dengan eksternal, dan pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap efektivitas 
audit internal. 
Kemudian, Hailemariam (2014) meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas internal audit sektor publik di Ethiopia yang 
menemukan bahwa persepsi auditee, dukungan manajemen, independensi auditor, 
kompetensi auditor, dan adanya pengakuan gelar internal audit berpengaruh 
positif terhadap efektivitas audit internal di Ethiopia. Alzeban dan Gwillam 
(2014) meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas audit internal 
yang meliputi kompetensi, ukuran departemen audit internal, hubungan antara 
auditor internal dengan eksternal,dukungan manajemen terhadap audit internal 
dan Independensi audit internal. 
Sejalan dengan penelitian diatas Soh dan Martinov-Bennie (2011) 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal yaitu kualitas 
audit, dukungan manajemen, pengaturan organisasi dan attributes auditee. 
Temuan mereka menunjukkan bahwa faktor tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas audit internal. Berbeda dengan penelitian Rahaditya dan 
Darsono (2015) mengungkapkan bahwa dukungan manajemen dan manajemen 
resiko tidak mempengaruhi efektivitas audit internal sedangkan pengalaman 
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auditor, pelatihan, pendidikan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit 
internal. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Endaya dan Hanefah yang 
meneliti karakteristik auditor sebagai variabel independen dimana pentingnya 
perilaku dari diri seorang auditor internal yang dituntut untuk bertindak objektif, 
menggunakan komunikasi yang efektif, kompetensi dan kecermatan professional, 
dan pelatihan dan pengembangan. Hanya saja dalam penelitian Endaya dan 
Hanefah (2016) variabel dukungan manajemen sebagai variabel moderasi, 
sedangkan dalam penelitian ini sebagai variabel independen menurut konsep 
penelitian Mihret dan Yismaw (2007). 
Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisis, 
membahas serta melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Karakteristik 
Auditor Internal dan Dukungan Manajemen terhadap Efektivitas Audit Internal ( 
Studi Kasus Pada Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Pemberian Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) kepada Kabupaten 
Sukoharjo karena kelemahan pengendalian internal dalam pengelolaan 
aset. 
2. Pengawasan yang belum memenuhi standar yang ditetapkan karena 
kurangnya kewibawaan dan kepengawasan inspektorat. 
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3. Kurangnya responsif terhadap hasil pengawasan Inspektorat. 
4. Banyaknya penelitian yang menguji efektivitas audit internal namun 
hasilnya tidak konsisten. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka batasan masalah pada penelitian ini hanya membahas tentang 
pengaruh karakteristik auditor dan dukungan manajemen terhadap efektivitas 
audit internal. Dimana karakteristik auditor diukur dengan objektivitas, 
kompetensi, komunikasi efektif, kecermatan professional dan pelatihan dan 
pengembangan. 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah karakteristik auditor berpengaruh  terhadap  efektivitas audit 
internal ? 
2. Apakah dukungan manajemen auditor berpengaruh terhadap efektivitas 
audit internal 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk: 
1. Menguji secara empiris pengaruh karakteristik auditor internal terhadap 
efektivitas audit internal. 
2. Menguji secara empiris pengaruh dukungan manajemen terhadap 
efektivitas audit internal. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 
memberi manfaat, bagi peneliti maupun orang lain. Hasil ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam berbagai hal, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini menjadi tambahan refrensi atau rujukan 
mengenai pengaruh karakteristik auditor terhadap efektivitas audit 
internal. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi Inspektorat 
Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo sebagai bahan pertimbangan 
dan acuan untuk menjadikan Inspektorat sebagai auditor internal 
pemerintah yang berkualitas dan kompeten. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Dalam penelitian ini, ada jadwal waktu yang akan ditempuh peneliti yang 
dimulai dari awal hingga akhir. Jadwal penelitian tercantum dalam bartchart 
sebagai berikut: 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penelitian 
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 
sistematik meliputi : 
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BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
Dalam bab ini diuraikan latar belakang efektivitas audit internal yang dipengaruhi 
oleh karakteristik auditor dan dukungan manajemen. Selain itu juga diuraikan 
mengenai rumusan permasalahan yang akan dijadikan dasar dari penelitian ini.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisikan landasan teori yang berupa penjabaran teori-teori yang 
mendukung perumusan hipotesa serta sangat membantu dalam analisis hasil-hasil 
penelitian lainnya. Di dalamnya juga terdapat hasil dari penelitian-penelitian 
terdahulu yang mendukung penelitian ini. Bab ini juga akan menjelaskan tentang 
kerangka pemikiran penelitian yang akan diteliti serta hipotesis yang timbul dari 
pemikiran tersebut.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisikan deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan secara 
operasional. Oleh karenanya bab ini akan berisikan jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian dan definisi operasional,  serta metode analisis yang akan 
digunakan.  
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BAB IV ANALISIS DATA 
Bab ini akan membahas hasil peneltian yang telah dianalisis dengan metode 
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil penelitian ini akan dibahas 
secara mendalam. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil 
penelitian. 
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2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Efektivitas Audit Internal 
The Institute of Internal Auditor (IIA) mendefinisikan efektivitas audit 
internal sebagai derajat pengukuran sejauh mana pencapaian tujuan di tetapkan. 
Badara dan Saidin (2014) menyebutkan bahwa efektivitas audit internal adalah 
kemampuan auditor internal untuk mencapai tujuan dari fungsi audit internal 
dalam pemerintah daerah. Cohen dan Sayag (2010) mengatakan bahwa efektivitas 
audit internal ditentukan oleh kesesuaian antara audit dan beberapa standart umum 
yang diambil dari karakteristik auditor internal. 
Dittenhofer (2001) Efektivitas audit internal diukur berdasarkan item 
yang menganggap audit internal efektif hanya bila dapat ditentukan bahwa 
organisasi auditee mematuhi secara efektif kebijakan, prosedur, undang-undang 
dan peraturan. Beckmerhagen (2004), efektivitas audit internal diukur dengan 
indikator sebagai berikut: 
1. berpedoman dan paham pada standar audit yang berlaku 
2. perencanaan yang matang dan pengidentifikasian tujuan 
3. penilaian kemampuan auditor sebelum menerima tugas 
4. penilaian kemampuan auditor untuk menemukan kesalahan. 
2.1.2. Karakteristik Auditor 
Menurut Endaya dan Hanefah (2013) karakteristik auditor merujuk 
kepada objectivity, effective communication, profiency and due profesional care, 
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and traning and development. Objektivitas penting untuk setiap profesional yang 
menyediakan penilaian profesional baik sendiri atau melalui orang lain. 
Kebutuhan untuk objektivitas jelas dalam lingkungan organisasi pada umumnya, 
dan khususnya untuk auditor mana pengguna layanan audit bergantung sebagian 
pada pendapat mereka ketika mereka mengambil keputusan mereka.   
Untuk menjadi seorang auditor yang berkarakter, seorang auditor harus 
mengacu pada prinsip-prinsip auditor internal (AAIPI,2011), sebagai berikut : 
1. Integritas 
Setiap Praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan 
profesional dan hubungan dalam melaksanakan pekerjaannya. 
2. Objektivitas 
Setiap Praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas, benturan 
kepentingan atau terpengaruh yang tidak layak (undue influence) dari 
pihak-pihak lain mempengaruhi pertimbangan profesional atau 
pertimbangan bisnisnya. 
3. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 
Setiap praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian 
profesionalnya pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara, 
berkesinambungansehingga klien atau diberikan secara kompeten 
berdasarkan perkembangan terkini dalam praktisi harus bertindak secara 
profesional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi yang 
berlaku dalam memberikan jasa profesionalnya. 
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4. Kerahasiaan 
Setiap praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh 
sebagai hasil dan hubungan profesional dan hubungan bisnisnya, serta 
tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa 
persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat kewajiban 
dan mengungkapkan sesuai dengan hukum atau peraturan lainnya yang 
berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan profesional dan 
hubungan tidak boleh digunakan oleh praktisi untuk keuntungan atau 
pihak ketiga. 
5. Kecermatan profesional 
Setiap praktisi wajib mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan 
harus menghindari semua tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
1. Objektivitas 
Objektivitas adalah suatu keyakinan, kualitas yang memberikan nilai bagi 
jasa atau pelayanan auditor serta merupakan salah satu ciri yang membedakan 
profesi akuntan dengan profesi lain dan prinsip objektivitas menetapkan suatu 
kewajiban bagi auditor untuk tidak memihak, jujur secara intelektual, dan bebas 
dari konflik kepentingan (Sukriah., dkk, 2009). Menurut Wibowo (2006), auditor 
menunjukkan objektivitas profesional pada tingkat tertinggi ketika 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan melaporkan informasi kegiatan atau proses 
yang sedang diuji, dimana auditor dalam melakukan penilaian asersi seimbang 
atas semua kondisi yang relevan serta tidak terpengaruh oleh kepentingannya 
sendiri atau kepentingan orang lain dalam membuat keputusannya. 
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Menurut Mulyadi (2002), menjelaskan bahwa objektivitas adalah sikap 
mental yang harus dipertahankan oleh auditor dalam melakukan audit dan auditor 
tidak boleh membiarkan pertimbangan auditnya dipengaruhi oleh pihak lain. Hal 
ini membuat dalam diri seorang auditor harus menjaga objektivitas dan bebas dari 
benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajibannya. Prinsip objektivitas 
mengharuskan anggota memiliki sikap adil, tidak memihak, jujur secara 
intelektual, tidak berprasangka, serta bebas dari benturan kepentingan atau berapa 
di bawah pengaruh pihak lain. 
Menurut kode etik auditor internal, auditor harus mempunyai sikap 
objektivitas profesional dalam mengumpulkan, mengevaluasi dan menyampaikan 
informasi tentang aktivitas atau proses yang sedang diaudit. Auditor membuat 
evaluasi apa adanya dari semua keadaan yang relevan dan tidak terpengaruh oleh 
kepentingan perorangan atau tidak terpengaruh oleh pihak-pihak lain dalam 
mengambil keputusan, sehingga auditor harus : 
a. Tidak melakukan aktivitas yang dapat merusak objektivitas audit mutu 
akademik internal 
b. Tidak menerima pemberian apapun yang mengakibatkan tidak berlaku 
adil 
c. Wajib melaporkan semua fakta hasil audit. 
AAIPI juga menyebutkan objektivitas merupakan prinsip auditor yang 
berarti bahwa sikap jujur yang tidak dapat dipengaruhi pendapat dan 
pertimbangan pribadi atau golongan dalam mengambil keputusan atau tindakan. 
Auditor internal menunjukkan objektivitas profesional tingkat tertinggi dalam 
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mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi tentang 
kegiatan atau proses yang sedang diaudit. Auditor membuat penilaian berimbang 
dari semua keadaan yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan-
kepentingannya sendiri ataupun orang lain salam membuat penilaian. Prinsip 
objektivitas menentukan kewajiban bagi auditor internal untuk berterus terang, 
jujur secara intelektual dan bebas dari konfik kepentingan. 
2. Kompetensi 
Pernyataan standar umum pertama dalam SPKN adalah: “Pemeriksa 
secara kolektif harus memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk 
melaksanakan tugas pemeriksaan”. Dengan Pernyataan Standar Pemeriksaan ini 
semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap 
pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki 
pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
tugas tersebut. Oleh karena itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur 
rekrutmen, pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas 
pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa dalam mempertahankan 
pemeriksa yang memiliki kompetensi yang memadai. 
Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary (1983) mendefinisikan 
kompetensi sebagai ketrampilan dari seorang ahli. Dimana ahli didefinisikan 
sebagai seseorang yang memiliki tingkat ketrampilan tertentu atau pengetahuan 
yang tinggi dalam subyek tertentu yang diperoleh dari pelatihan danpengalaman. 
Dalam standar audit AAIP disebutkan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan, 
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ketrampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas 
jabatannya. Auditor intern pemerintah menerapkan pengetahuan, keahlian dan 
ketrampilan serta pengalaman yang diperlukan dalam pelaksanaan layanan 
pengawasan intern. 
Kompetensi yang diperlukan dalam proses audit tidak hanya 
berupapenguasaan terhadap standar akuntansi dan auditing, namun juga 
penguasaan terhadap objek audit. Selain dua hal di atas, ada tidaknya program 
atau proses peningkatan keahlian dapat dijadikan indikator untuk mengukur 
tingkat kompetensi auditor. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 
auditor adalah pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan auditor 
untuk dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Hayes-Roth 
mendefinisikan keahlian sebagai pengetahuan tentang suatu lingkungan tertentu, 
pemahaman terhadap masalah yang timbul dari lingkungan tersebut, dan 
keterampilan untuk memecahkan permasalahan tersebut.Menurut BPKP dalam 
Sukriah (2009) kompetensi auditor dapat dilihat dari : 
1. Mutu personal 
2. Pengetahuan Umum 
3. Keahlian khusus 
3. Komunikasi Efektif 
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai transmisi informasi dan 
pemahaman melalui penggunaan simbol-simbol biasa atau umum. Proses 
komunikasi merupakan tahap-tahap antara komunikator dengan komunikan yang 
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menghasilkan pentransferan dan pemahaman makna. Menurut Stephen P. Robbins 
proses komunikasi meliputi 7 (tujuh) bagian, yakni: 
a. Sumber komunikasi; 
b. Pengkodean; 
c. Pesan; 
d. Saluran; 
e. Pendekodean; 
f. Penerima; 
g. Umpan balik 
Komunikasi dapat diklasifikasikan menurut pihak yang terlibat dalam 
komunikasi, yaitu: 
a. Komunikasi intrapersonal. Komunikasi ini melibatkan diri sendiri 
sebagai komunikator dan komunikannya. Contohnya, ketika 
berintrospeksi diri, maka akan terjadi dialog di dalam pikiran seseorang. 
Dialog ini adalah bentuk dari komunikasi intrapersonal. 
b. Komunikasi interpersonal. Komunikasi ini melibatkan lebih dari satu 
orang sebagai pihak komunikatornya dan komunikannya 
c. Komunikasi kelompok termasuk dalam jenis komunikasi ini. Contoh 
komunikasi kelompok adalah rapat tim audit untuk menyepakati hasil 
audit atau presentasi hasil audit kepada para pimpinan auditan. 
d. Komunikasi Massa. Komunikasi ini melibatkan pihak komunikan dalam 
jumlah besar, kepada masyarakat umum atau biasa kita sebut publik. 
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Komunikasi juga dapat diklasifikasikan menurut kode yang digunakan, 
yaitu komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi 
yang menggunakan kode-kode bahasa seperti kata-kata dan kalimat. 
Komunikasi efektif adalah komunikasi yang bertujuan agar komunikan 
dapat memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator dan komunikan 
memberikan umpan balik yang sesuai dengan pesan. Umpan balik yang sesuai 
dengan pesan tidak selalu berupa persetujuan. Komunikan dapat saja memberikan 
umpan balik berupa ketidaksetujuan terhadap pesan, yang terpenting adalah 
dimengertinya pesan dengan benar oleh komunikan dan komunikator memeroleh 
umpan balik yang menandakan bahwa pesannya telah dimengerti oleh komunikan. 
Komunikasi yang efektif dan hubungan antara interpersonal antara 
manajer dan staf memiliki kekuatan kontribusi untuk meningkatkan profitabilitas 
dan produktivitas yang mengarah pada layanan dan produk yang lebih tinggi dan 
pengurangan biaya (Clampitt & Downs, 1993). Standart IIA dan studi sebelumnya 
tentang komunikasi efektif dalam audit internal sangat diperlukan. Davidson 
(1991) semua auditor dapat memperoleh manfaat dari pengetahuan konsep 
komunikasi, dan mereka percaya bahwa komunikator yang baik perlu bekerja 
secara sadar dalam menilai, memperbaiki, dan menerapkan ketrampilan mereka. 
Anderson dan Weitz (1992) mengungkapkan bahwa komunikasi efektif terjadi 
ketika : 
1. Kemudahan memperoleh informasi. 
2. Ketepatan dalam pemberian informasi. 
3. Kesediaan memberikan informasi. 
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4. Keterbukaan dalam pemberian informasi. 
Smith (2005) Pengembangan keterampilan komunikasi yang efektif 
merupakan bagian penting dari potensi kemajuan auditor internal. Auditor internal 
harus memiliki tingkat keterampilan komunikasi yang sangat maju untuk menjadi 
seorang profesional yang sukses. Pengembangan keterampilan ini tidak hanya 
meningkatkan potensi auditor, namun juga akan meningkatkan kualitas audit yang 
dihasilkan. Keterampilan komunikasi tingkat lanjut diperlukan dalam setiap aspek 
proses audit. Auditor internal harus memiliki kemampuan lisan dan tulisan yang 
sangat maju untuk berkomunikasi secara efektif dengan manajemen, auditee dan 
rekan kerja. Pengembangan keterampilan ini harus mengarah pada kenaikan gaji 
potensial dan peluang promosi. 
4. Kecermatan profesional 
Sebagai auditor yang profesional, auditor mempunyai kewajiban untuk 
memenuhi aturan perilaku yang spesifik, yang menggambarkan suatu sikap atau 
hal-hal yang ideal. Kewajiban tersebut berupa tanggung jawab yang bersifat 
fundamental bagi profesi untuk memantapkan jasa yang ditawarkan. Seseorang 
yang profesional mempunyai tanggung jawab yang lebih besar Karena 
diasumsikan bahwa seorang profesional memiliki kepintaran, pengetahuan, dan 
pengalaman untuk memahami dampak aktivitas yang dilakukan. 
Dalam Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia No. 01 
Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan dinyatakan dalam 
pelaksanaan pemeriksaan serta penyusunan laporan hasil pemeriksaan, pemeriksa 
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya secara cermat dan seksama. 
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Kemudian dalam standar audit aparat pengawas intern pemerintah dinyatakan 
bahwa Auditor harus menggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan 
seksama (due profesional care) dan secara hati-hati (prudent) dalam setiap 
penugasan. Due profesional care dapat diterapkan dalam pertimbangan 
profesional (profesional judgement), walaupun dalam prakteknya masih terjadi 
penarikan kesimpulan yang belum tepat saat proses audit telah dilakukan. 
Penelitian Arisanti (2013) yang menguji pengaruh due profesional care pada 
kualitas audit. Hasil pengujian menunjukkan due profesional care berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Dalam SPAI dijelaskan Auditor internal dalam mejalankan tugasnya 
harus menerapkan kecermatan dan keterampilan layaknya dilakukan oleh seorang 
auditor internal yang pruden dan kompeten. Dalam menerapkan kecermatan 
profesional auditor internal perlu mempertimbangkan : 
1. Ruang lingkup penugasan 
2. Kompleksitas relatif dan materialitas yang dicakup dalam penugasan 
3. Kecukupan dan efektivitas manajemen resiko, pengendalian, dan proses 
governance 
4. Biaya dan manfaat penggunaan sumber daya dalam penugasan 
5. Penggunaan teknik-teknik audit berbantuan komputer dan teknik-teknik 
analisisnya. 
Kebutuhan untuk mandiri merupakan suatu pandangan seorang 
professional auditor yang harus  mampu membuat keputusan sendiri tanpa 
tekanan dari pihak lain. Adanya intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai 
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hambatan yang dapat mengganggu otonomi profesional. Banyak orang 
menginginkan pekerjaan yang memberikan hak bagi mereka, dan hak istimewa 
untuk membuat keputusan-keputusan dan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Rasa 
kemandirian akan timbul melalui kebebasan yang diperoleh. Dalam pekerjaan 
yang terstruktur dan dikendalikan oleh manajemen secara ketat, akan sulit 
menciptakan tugas yang menimbulkan rasa kemandirian dalam tugas.  
Hubungan dengan sesama profesi menggunakan ikatan profesi sebagai 
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-kelompok kolega 
informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para 
profesional ini para profesional membangun kesadaran profesi.Kecermatan 
Profesional menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 maret 2008 yang diasumsikan dalam 
penelitian Lubis (2009) yaitu: 
1. Menggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
2. Menggunakan keahlian profesionalisme secara hati-hati(prudent) dalam 
setiap penugasan. 
3. Menerapakan pertimbangan profesional dalam mengembangkan keahlian 
profesionalnya. 
Auditor internal sebaiknya bertindak dalam sikap konsisten dengan 
reputasi profesi yang baik dan menahan diri dari segala perilaku yang mungkin 
menghilangkan kepercayaan kepada profesi pengawasan internal atau organisasi.  
AAIPI menyebutkan untuk menerapkan prinsip kecermatan profesional auditor 
internal wajib : 
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1. Tidak terlibat dalam segala aktivitas illegal atau terlibat dalam tindakan 
yang menghilangkan kepercayaan pada profesi pengawasan internal atau 
organisasi 
2. Tidak mengambil alih peran, tugas, fungsi, dan tanggung jawab 
manajemen auditan dalam melaksanakan tugas yang bersifat konsultasi. 
5. Pelatihan dan Pengembangan 
Peningkatan kompetensi sangat penting bagi organisasi untuk 
meningkatkan kualitas dan eksistensi. Pemanfaatan peluang atau sumber 
dayamerupakan salah satu penunjang siklus organisasi, oleh karena itu perlu 
pengelolaan sumber daya manusia secara terpadu untuk mencapai tingkat 
kompetensi yang ditetapkan atau disyaratkan agar keberhasilan organisasi 
dapat tercapai. Sebagai langkah awal adalah organisasi mengukur 
kemampuan dan kelemahan anggotanya atau sumber daya manusianya untuk 
kemudian merencanakan pelatihan dan pengembangan yang sesuai agar 
kelemahannya dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 
Pelatihan merupakan suatu proses peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan karyawan (Kaswan, 2011). Melalui proses tersebut terdapat 
kemungkinan perubahan sikap karyawan, di mana kinerjanya menjadi lebih 
efektif. Pelatihan juga dapat dilakukan pada semua tingkat organisasi, pada 
tingkat bawah pelatihan berisikan pengajaran bagaimana mengerjakan suatu 
tugas. Sedangkan untuk tingkat atas lebih sering menggunakan istilah 
pengembangan.Menurut Suwardjono (1992), bahwa pendidikan yang diperoleh 
auditor dibangku kuliah tidaklah cukup untuk pengembangan karir. Kerangka 
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konseptual dan penalarannya harus dimiliki agar auditor dapat bersikap kreatifdan 
inovatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan melakukan praktik langsung 
dan mengikuti banyak pelatihan. Departemen Pendidikan Nasional (2002) 
menyebutkan bahwa pelatihan merupakan sebuah proses, cara, perbuatan melatih. 
Pelatihan dapat disimpulkan sebagai sebuah proses atau cara yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan serta keterampilan karyawan guna 
mempermudah melakukan pekerjaanya. 
Mengingat tantangan yang dihadapi oleh Unit Audit Internal ke depan, 
maka profesionalisme, independensi dan objektivitas auditor perlu terus 
ditingkatkan. Hal ini antara lain dilakukan melalui program pelatihan dan 
pengembangan yang berkelanjutan (Continuous Profesional Education/CPE), 
seperti: workshop, seminar, conference, training maupun round table discussions 
yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga profesional terpercaya. 
2.1.3. Dukungan Manajemen 
Mihret dan Yismaw (2007) menyatakan bahwa dukungan 
manajemenmerupakan salah satu faktor penting disamping kualitas audit internal 
guna mewujudkan efektivitas audit internal. Mihret dan Yismaw (2007) juga 
mengungkapkan indikator dukungan manajemen yaitu : 
1. Respon terhadap temuan audit 
2. Komitmen untuk memperkuat audit internal. 
Dalam penelitiannya Hailemariam (2014) menyatakan bahwa: 
Management support is expressed in terms of supporting the 
auditingprocess by fulfilling the necessary resources, finance, transport 
ifrequired, providing training, introducing auditors with newtechnology and 
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procedures, budgeting funds for certification andother facilities that facilitate the 
internal auditing works. 
Badara dan Saidin (2014) menyebutkan bahwa setiap organisasi dalam 
prosesnya untuk mencapai tujuan dan penetapan sejauh mana keberhasilan dapat 
dicapai memerlukan dukungan dari manajemen khususnya manajemen puncak. 
Dukungan ini bisa seperti tersedianya waktu, biaya, dan sumber daya baik 
manusia maupun keuangan untuk mendukung kegiatan organisasi dalam usaha 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Tarigan (2009) menyebutkan bahwa salah satu indikator yang penting 
bagi manajemen puncak dalam menjalankan bisnis adalah harusselalu dapat 
mengembangkan dan menciptakan satu nilai bagi perusahaan agar dapat 
meningkatkan kinerja organisasi.Dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan 
manajemen merupakan sebuah faktor penting yang mempengaruhi efektivitas 
audit internal, dan menekankan pada tingkat responsivitas atau feedback terhadap 
temuan-temuan. 
2.2. Kerangka Berfikir 
Standart Audit Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI) menerangkan bahwa 
kegiatan audit internal harus bisa mengevaluasi dan memberikan rekomendasi 
yang sesuai untuk meningkatkan tata kelola sektor publik. Peran audit internal 
dalam meningkatkan proses tata kelola pemerintahan yang baikbisa terwujud 
apabila kinerja audit internalnya berjalan secara efektif. Unsur-unsur dalam 
lapisan organisasi tersebut menjadi fokus utama dalam penelitian tentang faktor 
yang berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 
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Dalam mencapai efektivitas audit internal seorang auditor internal dalam 
melakukan tugasnya wajib mematuhi etika yang telah di tetapkan dalam Standart 
Audit Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) yaitu harus mampu bertindak objektif, 
menggunakan kompetensi yang dimiliki dalam melaksanakan tugas, selalu 
menggunakan kecermatan professional, mampu berkomunikasi secara efektif dan 
selalu mengasah semua dengan melakukan pelatihan dan pengembangan. 
Dukungan manajemen juga menjadi faktor penting untuk menunjang 
efektifnya suatu pengendalian. Karena dengan adanya dukungan yang menyeluruh 
dari manajemen, sumber daya yang dibutuhkan oleh audit internal baik berupa 
sumber daya manusia maupun dukungan finansial akan tepenuhi secara optimal. 
Kerangka penelitian yang mengenai hubungan antar variabel penelitian 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
Karakteristik 
Auditor (X1) 
Dukungan 
Manajemen (X2) 
Efektivitas Audit 
Internal (Y) 
H1 
H2 
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2.3. Penelitian Terdahulu 
Mihret dan Yismaw (2007) tentang Internal Audit Effectiveness: an 
Ethiopian Public Sector Case Study, menggunakan variabel independen yaitu 
management support, organizational setting, kualitas audit internal, dan auditee 
attributes. Sedangkan variable dependennya adalah efektivitas audit internal. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa management support, organizational 
setting, dan kualitas audit internal berpengaruh signifikan positif terhadap 
efektivitas audit internal. Tetapiauditee attributes tidak berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas auditinternal. 
Judhistira (2013) melakukan wawancara dengan AISEC di Indonesia 
untuk mengetahui fungsi dan efektivitas audit internal dalam organisasi tersebut. 
Fungsi audit internal telah berjalan baik karena audit internal mampu 
mempertanggung jawabkan, membantu penerapan dan peningkatan tata kelola 
organisasi melalui keprofesionalan, menyediakan informasi bagi manajemen 
internal. Namun efektifitas audit internal pada AISEC Indonesia tidak mampu 
berjalan lancar karena adanya kendala kompetensi auditor internal dalam 
pelaksanaan audit internal yang harus memiliki pemahaman dan pengetahuan 
mengenai bidang  serta proses auditing belum mampu menganalisis lebih dalam 
aktivitas yang terjadi terutama aktivitas keuangan pada AIESEC Indonesia. 
Alzeban dan Gwillam (2014) tentang Factors Affecting Internal Audit 
Effectveness : A Survey of the Saudi Public Sector. Peneliti menggunakan data 
yang diperoleh dari 203 manajer dan 239 auditor internal dari 79 organisasi sektor 
publik di Arab Saudi. Peneliti menggunakan kompetensi, ukuran dari departemen 
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auditinternal, hubungan antara auditor internal dan eksternal, dukungan 
manajemen untuk audit internal, dan independensi sebagai variabel independen 
dan efektivitas audit internal sebagai variabel dependen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi, ukuran departemen audit, hubungan antara 
auditor internal dan eksternal, dukungan manajemen untuk audit internal, dan 
independensi berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas audit internal. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hailemariam (2014) tentang 
Determinants of Internal Audit Effectiveness in the Public Sector, Case Study in 
Selected Ethiopian Public Sector Offices. Penelitian ini dilakukan di 72 organisasi 
sektor publik di Ethiopia. Peneliti menggunakan dukungan manajemen, persepsi 
auditee, independensi, kompetensi, dan adanya gelar sertifikasi audit internal 
sebagai variabel independen dan efektivitas audit internal sebagai variabel 
dependen. Hasil menunjukkan bahwa dukungan manajemen, persepsi auditee, 
independensi, kompetensi, dan adanya gelar sertifikasi audit internal berpengaruh 
positif signifikan terhadap efektivitas audit internal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Badara dan Saidin (2014) 
tentangEmpirical Evidence of Antecedents of Internal Audit Effectiveness 
fromNigerian Perspective, menggunakan variabel independen yaitu 
manajamenrisiko, effective internal control system, pengalaman audit, 
cooperation between internal and external auditors, dan performance 
measurement.Sedangkan variabel dependennya adalah efektivitas audit internal. 
Hasil penelitian menunjukan manajamen risiko, effective internal control 
system,pengalaman audit, cooperation between internal and external auditors, 
31 
 
dan performance measurement  berpengaruh signifikan positif terhadap efektivtas 
audit internal. 
Lenz dan Hahn (2015) memberikan sinopsis literatur tentang efektivitas 
internal audit yang terdiri dari makro dan mikro faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas internal audit. Faktor-faktor makro dalam model yang terdiri dari 
empat dimensi kunci yaitu: faktor organisasi, internal audit sumber daya, proses 
internal audit, dan hubungan internal audit. Sementara faktor mikro terdiri dari 
pasukan kelembagaan berikut tiga: kepatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan (koersif force), konsultasi atau badan profesional (normatif force), dan 
belajar dari meniru praktik orang lain dan resep dari konsultan perusahaan 
(mimetis gaya). Menurut mereka hubungan antara internal audit dan manajemen 
senior akan terus menjadi bidang penelitian itu penting. 
Rahaditya dan Darsono (2015) mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektifitas audit internal dengan menggunakan contingency theory 
yaitu : pengalaman auditor, manajemen resiko, pendidikan, pelatihan, efektifitas 
pengendalian internal, dan management support. Hal ini menunjukan faktor yang 
berpengaruh adalah pengalaman auditor, pendidikan, pelatihan, efektifitas 
pengendalian internal, sedangkan manajemen resiko dan dukungan manajemen 
tidak berpengaruh terhadap efektifitas audit internal. 
Endaya dan Hanefah (2016) meneliti tentang karakteristik auditor 
internal, efektivitas audit internal dan moderat efek dari manajemen senior, 
menyatakan bahwa karakteristik auditor internal positif dan secara signifikan 
terkait dengan efektivitas audit internal, dan dukungan manajemen senior sangat 
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penting dalam hubungan kedua variabel ini. Lee (2016) meneliti tentang 
karakeristik audit internal dan jam audit eksternal menemukan bahwa jumlah 
auditor internal relative terhadap jumlah karyawan terkait dengan jumlah jam 
audit eksternal. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar ketersediaan 
auditor internal, semakin besar kontribusi mereka untuk audit laporan keuangan 
dan efisien. Penelitian ini membuktikan bahwa pekerjaan auditor internal dengan 
ketersediaan lebih besar maka lebih efektif selama audit. 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Karakteristik Auditor terhadap Efektivitas Audit Internal 
Dalam menciptakan efektivitas audit internal terdapat faktor yang 
mempengaruhinya, salah satunya adalah karakteristik auditor internal. Hubungan 
karakteristik auditor dan efektivitas audit internal jelas, seperti halnya penelitian 
Endaya dan Hanefah (2016) menyebutkan bahwa auditor internal harus memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lain yang diperlukan untuk mencapai 
kecermatan professional, dan satu-satunya cara untuk auditor internal untuk 
mengembangkan kecermatan profesional ini adalah dengan menjalani pelatihan 
dan program pengembangan. Namun nilai kecermatan professional akan hilang 
ketika ada keraguan tentan objektivitas auditor internal. Pekerjaan auditor internal 
dapat gagal jika tidak dikomunikasikan secara efektif. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang disimpulkan adalah: 
H1 : Karakteristik Auditor  berpengaruh terhadap efektivitas audit 
internal. 
2.4.2. Dukungan manajemen terhadap Efektivitas Audit Internal 
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Dalam mewujudkan terciptanya efektivitas audit internal, tidak mungkin 
hanya salah satu pihak saja yang berupaya untuk mewujudkan hal tersebut, namun 
harus ada dukungan dan komitmen yang kuat darilingkungan internal dan 
eksternal (Rahaditya dan Darsono, 2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Mihret dan Yismaw (2007) yang menyatakan bahwa dukungan manajemen 
merupakan salah satu faktor penting guna mewujudkan efektivitas audit internal. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang disimpulkan adalah: 
H2 : Dukungan manajemen berpengaruh terhadap efektivitas audit 
internal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan, dimulai pada bulan 
Januari 2018 sampai dengan bulan Februari 2018. Alasan waktu tersebut dipilih 
karena  auditor internal tidak terlalu disibukan dengan penugasan audit. Penelitian 
ini dilakukan Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Dikarenakan 
apabila peneliti hanya mengambil sampel di kota Surakarta saja, dikhawatirkan 
akan terjadi kekurangan sampel. Sehingga akan menurunkan hasil penelitian ini. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian, yaitu penelitian kuantitatif. Menurut Soraya (2010), 
penelitian kuantitatif yaitu, menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik. 
3.3.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyekyang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
olehpeneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh auditor  internal Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten 
Sukoharjo yang berjumlah 33 orang, dimana sluruh populasi tersebut digunakan 
sebagai sampel 
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3.4.  Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Dataprimer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumberasli atau tidak melalui perantara. Data primer yang dimaksudkan 
dalampenelitian ini berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan 
olehresponden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 
survei atau  mendatangi langsung kantor Inspektorat Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sukoharjo. Kemudian melakukan penyebaran kuesioner kepada 
responden yang menjadi subyek penelitian, setelah beberapa hari atau sesuai 
kesepakatan dengan responden, kuesioner tersebut diambil oleh peneliti. Metode 
ini digunakan karena dengan metode ini hal-hal yang tidak dapat diungkapkan 
dengan metode lainyang sifatnya sangat pribadi dan perbuatan-perbuatan masa 
lalu yang dapat diungkapkan Hadi (2000) dalam Dwilita (2008).  
3.6.  Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu efektivitas audit 
internal dan dua variabel independen yaitu karakteristik auditor dan dukungan 
manajemen 
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3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Pengukuran Nomer 
Kuisioner 
1. Efektiitas 
Audit 
Internal 
(Y) 
Efektivitas 
audit internal 
adalah 
kemampuan 
auditor internal 
untuk 
mencapai 
tujuan dari 
fungsi audit 
internal 
(Badara dan 
Saidin, 2014) 
1. Berpedoman 
pada 
kebijakan 
dan prosedur 
yang berlaku 
2. Paham 
terhadap 
peraturan 
dan undang-
undang yang 
berlaku. 
(Dittenhofer, 
2001) 
Skala likert 
1 s/d 5  
 
2. Karakteris
tik 
Auditor 
Karakteristik 
auditor 
merupakan 
kemampuan 
auditor untuk 
bersikap 
objektivitas, 
memiliki 
komunikasi 
yang efektif, 
menggunakan 
kecermatan 
professional, 
dan melakukan 
pelatihan dan 
pengembangan 
untuk 
mengembangka
n kompetensi 
auditor internal. 
(Endaya, 2016) 
1. Objektivitas 
2. Komunikasi 
efektif 
3. Kompetensi 
4. Kecermatan 
Profesional 
5. Pelatihan 
dan 
pengembang
an 
(Endaya, 2016) 
Skala likert 
1 s/d 5 
 
Tabel berlanjut…. 
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3. Dukungan 
manajemen 
(X2) 
Dukungan 
manajemen 
adalah tingkat 
responsivitas 
terhadap 
temuan audit, 
serta 
komitmen 
untuk 
memperkuat 
audit internal. 
(Mihret dan 
Yismaw, 2007) 
 
1. Respon 
terhadap 
temuan audit 
2. Komitmen 
untuk 
memperkuat 
audit 
internal 
Skala Likert 
1 s/d 5 
 
 
3.8. Instrumen Penelitan 
Penelitian ini menggunakan kuesioner, dengan skala likert. Dengan 
perincian sebagai berikut: 
STS : sangat tidak setuju dengan nilai 1 
TS : tidak setuju dengan nilai 2 
N : netral dengan nilai 3 
S : setuju dengan nilai 4 
SS : sangat setuju dengan nilai 5 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini  berhubungan dengan indikator 
masing-masing variabel penelitian. Untuk menunjukkan kuesioner yang akan 
digunakan harus memiliki unsur valid dan reliabel maka dilakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas. 
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3.8.1.  Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatukuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sahih jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai korelasi (r hitung) > r 
tabelGhozali (2011). Suatu instrumen dikatakan valid apabila taraf 
probabilitaskesalahan (sig) 0,05 dan r hitung > r tabel, sebaliknya suatu 
instrumen dikatakan tidak valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig) 0,05 
dan r hitung < r table Ghozali (2011). 
3.8.2.  Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yangmerupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabelatau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
ataustabil. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika nilai Alpha () 
0,6.Ghozali (2011). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisienalpha. 
3.9. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Beberapa teknik 
analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
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3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas(independen) (Ghozali, 
2011). Model regresi yang seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan 
adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 
berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. 
2. Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2011).Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan 
dengan cara meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual 
sebagai variable dependen dengan variable bebas. Syarat model 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitasadalah jika signifikansi seluruh 
variabel bebas > 0,05. 
3. Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
kedua variabel (bebas maupun terikat) mempunyaidistribusi normal atau 
setidaknya mendekati normal (Ghozali,2011). Cara untuk mengetahui 
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apakah data terdistribusi normaladalah dengan melakukan Uji 
Kolmogorov-Smirnov. Uji inidilakukan dengan memasukkan nilai 
residual dalam pengujian non parametrik. Jika nilai signifikansi 
signifikan, yaitu < 0,05 dan Z >1,96, maka data tidak terdistribusi secara 
normal. Data akanterdistribusi normal jika Z > 1,96 dan signifikansi > 
0,05. 
3.9.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variable dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai 
R2 semakin kecil, maka kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen rendah. Apabila nilai R2 
mendekati satu, maka variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
2. Uji F 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa nilai F merupakanpengujian 
Bersama-sama variabel independen yang dilakukanuntuk melihat 
variabel independen secara keseluruhan terhadapvariabel dependen. 
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakanadalah: 
Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen(Y). 
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Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar 
pengambilankeputusannya adalah dengan menggunakan angka 
probabilitassignifikansi, yaitu: 
1) Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima danHa 
ditolak 
2) Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak danHa 
diterima 
3.9.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
karakteristik auditor internal dan dukungan manajemen terhadap 
efektivitas audit internal. Persamaan matematis untuk hubungan yang 
dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Persamaan Regresi : 
EAI = α + β1 KA + β2 DM + ε 
Keterangan : 
EAI  = Efektivitas audit internal 
KAI  = Karakteristik Auditor Internal 
DM  = Dukungan Manajemen 
β1,2,  = Koefesien Regresi 
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ε  = Error 
3.9.4. Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian parameter individual dimaksudkan untuk 
melihatapakah variabel secara individu mempunyaipengaruh terhadap 
variable tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
Kriteriapengujian sebagai berikut : 
a. Membandingkan antara t hitung dengan t table. Bila t hitung <t 
table, variabel bebas secara individual tidak berpengaruh 
terhadapvariabel tak bebas. Bila t hitung >t table, variabel bebas 
secaraindividual berpengaruh terhadap variabel tak bebas. 
b. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), 
maka variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variable 
dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sukoharjo. Responden dalam penelitian ini adalah auditor (staff) yang 
bekerja di Inspektorat yang bersangkutan. Data dikumpulkan dengan 
menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh Kantor 
Inspektorat. 
Langkah penyebaran kuesioner dengan menitipkan ke bagian sekertariat  
tersebut untuk diserahkan kepada responden. Kemudian sesuai dengan waktu 
yang sudah ditentukan, setelah satu hingga dua minggu kuesioner diambil 
kembali. Berikut adalah ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner. 
Tabel 4.1 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner Jumlah Presentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 36 100 % 
Kuesioner yang tidak kembali 3 8,3 % 
Kuesioner yang dapat diolah 33 91,7 % 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 33 partisipan dari yang memiliki jabatan sebagai auditor senior dan auditor 
junior yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. Karakteristik 
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responden ini meliputi usia, pendidikan terakhir, jabatan, jenis kelamin, dan lama 
bekerja. Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 
Demografi Responden 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 Usia 33 100 % 
 - 20 – 35 4 12,12 % 
 - 36 – 50 26 78,78 % 
 - > 50 3 9,1 % 
 Jumlah 33 100 % 
2 Pendidikan Terakhir 33 100 % 
 - D3 5 15,15 % 
 - S1 28 84,85 % 
 - S2 0 0 % 
 Jumlah 33 100 % 
3 Jenis Kelamin 33 100 % 
 - Laki-laki 25 75,76 % 
 - Perempuan 8 24,24 % 
 Jumlah 33 100 % 
4 Lama Bekerja 33 100 % 
 - 0 – 5 tahun 4 12,12 % 
 - 6 – 10 tahun 21 63,64 % 
 - 11 – 15 tahun 5 15,15 % 
 - > 15 tahun 3 9,09 % 
 Jumlah 33 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas responden dengan usia pada rentang 20–35 
tahun sebanyak 4 responden (12,12%) dan yang berusia di atas 36-50 sebanyak 26 
responden (9,1%). Hal ini menunjukan responden di dominasi oleh auditor yang 
berusia 36-50 tahun. 
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Banyaknya responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir D3 
adalah sebanyak 5 responden (15,15%), kemudian lulusan S1 sebanyak 28 
responden (84,85%). 
Terdapat 25 responden (75,76%) dengan jenis kelamin laki-laki dan 8 
responden (24,24%) berjenis kelamin perempuan, yang artinya bahwa mayoritas 
auditor yang menjadi responden adalah laki-laki. 
Dari semua responden, ada sebanyak 4 responden (12,12%) yang 
memiliki pengalaman bekerja selama 0 hingga 5 tahun, kemudian yang memiliki 
pengalaman bekerja dari 6 hingga 10 tahun serta 11 hingga 15 tahun masing-
masing sebanyak 21 responden (63,64%) dan 5 responden (15,15%). Hanya 3 
responden (9,09%) yang telah bekerja lebih dari 15 tahun. 
4.2. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik desktriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing 
variabel. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji statistik deskriptif. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimal Maksimal Mean Std. Deviation 
Karakterisitik 
Auditor 
33 22 51 44,00 4,969 
Dukungan 
Manajemen 
33 6 20 15,33 2,508 
Efektivitas Audit 
Internal 
33 15 45 35,58 4,861 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
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Pada variabel karakteristik auditor terdiri dari 11 item pertanyaan. Para 
responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal jawaban 
adalah 22 dan nilai maksimal jawaban adalah 51 dengan rata-rata jawaban 44,00 
serta dengan standar deviasi 4,969. Kemudian variabel dukungan manajemen 
dengan 4 item pertanyaan memiliki nilai jawaban minimal adalah 6 dan maksimal 
20. Rata-rata jawaban 15,33 serta dengan standar deviasi 2,508. Variabel 
efektivitas audit internal dengan 9 item pertanyaan dengan total jawaban minimal 
adalah 15 dan total jawaban tertinggi adalah 45. Kemudian memiliki rata-rata total 
jawaban adalah 35,58 dan standar deviasi 4,861. 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur 
tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Uji yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan 
tujuan pengukuran dikatakan sebagai uji yang memiliki validitas rendah. 
Nilai rtabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) 
yaitu dengan rumus df = n – 2 dengan n adalah jumlah responden. Dengan 
demikian, df = 31 (33–2). Berdasarkan tabel r product moment diperoleh nilai 
rtabel sebesar 0,3440. Hasil pengujian validitas untuk setiap variabel ditampilkan 
dalam tabel-tabel berikut. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Karakteristik Auditor 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,632 0,3440 Valid 
2 0,397 0,3440 Valid 
3 0,545 0,3440 Valid 
4 0,523 0,3440 Valid 
5 0,507 0,3440 Valid 
6 0,439 0,3440 Valid 
7 0,765 0,3440 Valid 
8 0,573 0,3440 Valid 
9 0,490 0,3440 Valid 
10 0,726 0,3440 Valid 
11 0,795 0,3440 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Dukungan Manajemen 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,808 0,3440 Valid 
2 0,812 0,3440 Valid 
3 0,703 0,3440 Valid 
4 0,604 0,3440 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Efektivitas Audit Internal 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,589 0,3440 Valid 
2 0,765 0,3440 Valid 
3 0,709 0,3440 Valid 
4 0,810 0,3440 Valid 
5 0,775 0,3440 Valid 
6 0,720 0,3440 Valid 
7 0,713 0,3440 Valid 
8 0,548 0,3440 Valid 
9 0,738 0,3440 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel-tabel di atas menunjukkan nilai rhitung untuk setiap item pertanyaan 
dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai rtabel. Tingkat signifikansi untuk 
semua item berada pada level 0,05. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item 
pertanyaan yang mengukur variabel karakteristik auditor, dukungan manajemen 
dan efektivitas audit internal adalah valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reabilitas data dilakukan dengan uji statistik Cronbach’s 
Alpha. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha Kesimpulan 
Karakteristik Auditor 0,872 Reliabel 
Dukungan Manajemen 0,883 Reliabel 
Efektivitas Audit Internal 0,916 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel 
karakteristik auditor adalah 0,872. Angka ini > 0,70. Hal ini berarti bahwa 
konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur tingkat karakteristik auditor 
adalah reliabel. Begitu pula dengan variabel dukungan manajemen dan efektivitas 
audit internal. Nilai Cronbach’s alpha untuk kedua variabel tersebut secara 
berturut-turut adalah 0,883 dan 0,916. Angka ini juga > 0,70 yang berarti bahwa 
konstruk pertanyaan untuk mengukur kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov test yang terdapat dalam program 
SPSS 22. Data dikatakan terdistribusi dengan normal apabila residual terdistribusi 
dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
Uji Sig. alpha Kesimpulan 
Kolmogorov Smirnov 0,200 0,05 Terdistribusi Normal 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,200. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan 
normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat korelasi 
antara variabel independen atau korelasi antar variabel independennya rendah. 
Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan Varians Inflating Factor (VIF) dan 
Tolerance. Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih 
dari 10 maka telah terjadi gejala multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas 
tersaji pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Karakteristik Auditor 0,591 1,692 Tidak Ada Multikolinearitas 
Dukungan Manajamen 0,591 1,692 Tidak Ada Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan 
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. 
Dimana nilai tolerance pada variabel karakteristik auditor dan dukungan 
manajemen adalah sama-sama sebesar 0,591. Hal ini berarti tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Nilai VIF dapat 
dilihat pada variabel karakteristik auditor dan dukungan manajemen adalah sama-
sama sebesar 1,692. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedatisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. 
Apabila tingkat signifikansi variabel karakteristik auditor dan dukungan 
manajemen kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan mengandung 
heterokedastisitas. Hasil dalam penelitian ini tersaji dalam tabel sebagai berikut 
ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Variabel Sig. alpha Kesimpulan 
Karakteristik Auditor 0,604 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Dukungan Manajamen 0,141 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansi dari karakteristik 
auditor yaitu sebesar 0,604 dan dukungan manajemen seebesar 0,141. Apabila 
tingkat probabilitas signifikansi karakteristik auditor dan dukungan manajemen < 
0,05, maka dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas, jadi dapat 
disimpulkan bahwa kedua data tidak mengandung heteroskedastisitas. 
4.3.3. Uji Ketetapan Model 
Dalam uji ketetapan model, kita akan melihat nilai koefisien determinasi 
(R2) dan nilai Fhitung yang telah didapatkan dari hasil pengujian regresi linier 
berganda. Keduanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.11 
Rangkuman Hasil Uji Ketetapan Model 
R R2 Adjusted R2 Fhitung Sig. 
0,967 0,936 0,931 218,019 0,000 
 Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan melalui penjelasan di bawah 
ini. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisien determinasi antara karakteristik auditor dan 
dukungan manajemen dapat dilihat pada tabel 4.12. Hasil uji koefisien 
determinasi antara variabel karakteristik auditor dan dukungan 
manajemen dengan nilai Adjust R Square sebesar 0,931. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik auditor dan dukungan manajemen dapat 
dijelaskan sebesar 93,1%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel 
yang lain di luar model penelitian sebesar 6,9%. 
2. Uji F 
Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen 
yang dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%, hasil 
uji F dilihat tabel 4.12. dapat kita lihat bahwa signifikansi adalah 0.000 
dan dibawah 0,05. Nilai Fhitung 218,019 lebih besar dari Ftabel yaitu 4,16 
(df N1= 2-1 dan df N2 33-2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
yang digunakan sudah tepat (fit). 
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4.3.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
karakteristik auditor (X1) dan dukungan manajemen (X2) terhadap efektivitas 
audit internal (Y). Dengan menggunakan program SPSS, maka hasil uji regresi 
linier berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.12 
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Β thitung ttabel Sig. alpha 
Konstanta -0,797 0,396 2,042 0,695 0,05 
Karakteristik Auditor 0,362 6,147 2,042 0,000 0,05 
Dukungan Manajamen 1,333 11,414 2,042 0,000 0,05 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
EAI = -0,797 + 0,362KA + 1,333DM + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi dari variabel konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis adalah 
sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) 
Nilai konstanta adalah sebesar -0,797 yang berarti bahwa apabila kedua 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata nilai efektivitas 
audit internal adalah sebesar -0,797. 
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2. Karakteristik Auditor (KA) 
Nilai koefisien KA sebesar 0,362 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai karakteristik auditor sebesar 1 maka akan menambahkan nilai 
efektivitas audit internal sebesar 0,362. 
3. Dukungan Manajamen (DM) 
Nilai koefisien DM sebesar 1,333 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai dukungan manajemen sebesar 1 maka akan menambahkan nilai 
efektivitas audit internal sebesar 1,333. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji t 
dengan dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Jika thitung < ttabel 
atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika 
thitung > ttabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan 
nilai ttabel adalah 2,042 (df = 30 (33 – 3)). Dengan menggunakan signifikansi 5%, 
hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui nilai p-value dari variabel 
karakteristik auditor (X1) adalah 0,000 < 0,05 (p-value < α) dan 6,147 > 2,042 
(thitung > ttabel) yang berarti bahwa variabel karakteristik auditor tidak 
mempengaruhi kinerja auditor. Sedangkan nilai p-value dari variabel dukungan 
manajemen (X2) adalah sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 serta nilai 
thitung adalah 11,414 yang berarti lebih besar dari 2,042 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel dukungan manajemen mempengaruhi efektivitas audit internal. 
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4.4.1. Pengaruh Karakteristik Auditor terhadap Efektivitas Audit Internal 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.15, dengan nilai p-value untuk variabel karakteristik auditor (X1) 
sebesar 0,000 (p-value < α) dan thitung nilainya 6,147 (thitung > ttabel) maka hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa karakteristik 
auditor berpengaruh terhadap efektivitas audit internal.  
Dengan adanya karakteristik auditor internal, maka seorang auditor 
internal akan bertindak obyektif, menjaga kecermatan profesional auditor, 
memiliki kompetensi yang tinggi sebagai auditor internal, menggunakan 
komunikasi yang efektif serta melakukan pelatihan dan pengembangan untuk 
mencapai efektivitas audit internal. Pentingnya karakteristik auditor internal di 
Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo sudah jelas dimana hasil 
menunjukkan pengaruh positif  yang berarti auditor internal di inspektorat 
memiliki karakteristik auditor internal dalam meningkatkan efektivitas audit 
internal. 
Hal ini sejalan dengan hipotesis 1 (karakteristik auditor internal 
berpengaruh terhadap efektivitas audit internal) dan mendukung penelitian 
Endaya dan Hanefah (2012 dan 2016) yang menjelaskan bahwa karakteritik 
auditor berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 
4.4.2. Pengaruh Dukungan Manajemen terhadap Efektivitas Audit 
Internal 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.15, dengan nilai p-value untuk variabel efikasi diri (X2) sebesar 
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0,010 (p-value < α) dan thitung nilainya 11,414 (thitung > ttabel) maka hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa dukungan 
manajemen berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 
Tingkat dukungan manajemen daoat dikatakan baik jika ada 
responsivitas temuan-temuan hasil audit dan dukungan dari pihak-pihak terkait 
untuk mewujudkan tujuan organisasi. Dalam Inspektorat Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sukoharjodapat dikatakan sudah berjalan baik dan optimal 
berdasarkan dari hasil yang mnunjukkan pengaruh positif 
Hal ini sejalan dengan hipotesis 2 ( dukungan manajemen berpengaruh 
terhadap efektivitas audit internal) dan mendukung penelitian Mihret dan 
Yisamaw (2007) yang menejelaskan bahwa dukungan manajemen berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas audit internal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dalam hipotesis 
penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh dari karakteristik auditor internal terhadap efektivitas audit 
internal. 
2. Terdapat pengaruh dari dukungan manajemen terhadap efektivitas audit internal.  
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang 
benar, akan tetapi masih memiliki keterbatasan-keterbatasan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten 
Sukoharjo sehingga hasilnya tidak dapat mengenalisir atau tidak dapat menjadi 
pedoman tentang efektivitas audit internal. 
2. Teknik pengumpulan data berupa kuisioner atau angket sehingga, peneliti tidak dapat 
mengawasi kebenaran dari jawaban atas pertanyaan  
5.3. Saran  
Penelitian ini di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang 
lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan mengenai beberapa hal diantaranya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian yang berbeda 
seperti metode wawancara langsung atau untuk memperoleh data yang lebih 
berkualitas. 
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2. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas daerah survei, atau 
menggunakan sampel yang berbeda dari penelitian ini, sehingga hasil penelitian lebih 
mungkin untuk disimpulkan secara umum. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk membandingkan efektivitas audit 
internal antara satu Inspektorat dengan Inspektorat lain. 
4. Untuk Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo, dalam meningkatkan 
efektivitas audit internal diharapkan untuk memperkuat karakteristik auditor internal 
dan dukungan manajemen untuk melaksanakan tugas sebagai pengawas internal. 
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LAMPIRAN 1  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X X X X X                     
2 Konsultasi         X X X X X X X X X X X X         
4 Revisi Proposal                     X X X      
5 Pengumpulan data                       X X X    
6 Analisis Data                       X X X    
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                      X X X    
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                        X    
9 Munaqosah                             
10 Revisi Skripsi                             
 LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Kuesioner 
 
PENGARUH KARAKTERISTIK AUDITOR INTERNAL DAN 
DUKUNGAN MANAJEMEN TERHADAP EFEKTIFITAS AUDIT 
INTERNAL (STUDI KASUS PADA KANTOR INSPEKTORAT KOTA 
SURAKARTA DAN KABUPATEN SUKOHARJO) 
 
 
Kepada Yth : 
Bapak/Ibu/Saudara/i Auditor Internal 
Di tempat 
Bersama ini saya : 
Nama : Febby Chintya Ozha Dewani 
Nim : 132221025 
Status : Mahasiswa Strata 1 (S-1), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan 
Akuntansi Syariah, IAIN Surakarta 
 Dalam rangka untuk penelitian skripsi program sarjana (S-1), Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Akuntansi, IAIN Surakarta, saya memerlukan 
informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan judul 
“Pengaruh Karakteristik Auditor Internal dan Dukungan Manajemen 
terhadap Efektivitas Audit Internal (Studi Kasus pada Kantor Inspektorat 
Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo)” 
 Untuk itu kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi 
dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Bapak 
Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan 
penelitian yang saya lakukan. 
 Perlu Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, 
data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata 
untuk kepentingan penelitian. Saya harap Bapak/Ibu/Saudara/i  dapat 
mengembalikan kuesioner ini maksimal 7 hari setelah kuesioner tersebut diterima. 
 Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu mengisi 
kuesioner tersebut, saya ucapkan terima kasih. 
         
          Hormat saya  
 
Febby Chintya Ozha Dewani 
              Peneliti 
 IDENTITAS RESPONDEN 
 
 Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan 
kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi data-data berikut ini: 
Nama   : 
Jenis Kelamin                   :     Pria  Wanita 
Usia   :  ≤25 tahun                26-30 tahun  
    31-35 tahun             ˃35 tahun 
Pendidikan Terakhir :           D3              S1 
 S2               S3 
Lama bekerja                   :      0-5 tahun 
                                                6-10 tahun 
 Lebih dari 10 tahun 
Jabatan                             :      Auditor Magang                  
 Auditor Junior           
 Auditor Senior  
 
Cara pengisian Kuesioner : 
Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban 
yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap peryataan 
mengharapkan hanya ada satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Skor/Nilai jawaban sebagai 
berikut : 
Skor/Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS), Skor/Nilai 2 : Tidak Setuju (TS), 
Skor/Nilai 3 : Netral ( N), Skor/Nilai 4 : Setuju (S), Skor/Nilai 5 : Sangat Setuju 
(SS) 
 
 
 
 
 
 
 Karakteristik Auditor Internal 
No Pertanyaan Pilihan 
STS TS N S SS 
1 Saya tidak boleh memihak dan harus 
menjaga objektivitasnya kepada siapapun 
     
2 Auditor menolak menerima penugasan audit 
bila sedang bekerja sama dengan pihak yang 
diperiksa 
     
3 Saya harus memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, berpikiran luas dan mampu menagani 
ketidakpastian serta mampu bekerja Bersama 
tim 
     
4 Saya harus memiliki kemampuan untuk 
melakukan analitis dan pengetahuan tentang 
auditing 
     
5 Saya memiliki kemampuan wawancara dan 
mempresentasikan laporan dengan baik 
     
6 Saya memperoleh informasi yang terbuka 
dan rinci dari auditee karena kemampuan 
komunikasi yang baik 
     
7 Kemampuan komunikasi yang saya miliki 
berpengaruh terhadap laporan hasil audit 
     
8 Saya menggunakan keahlian professional 
dengan cermat dan seksama 
     
9 Saya selalu membuat perencanan dan 
formulasi tujuan audit, menentukan ruang 
lingkup audit dan metode pengujian audit 
     
10 Saya mengikuti segala pelatihan dan 
pengembangan seperti workshop, seminar 
dan training dengan terus menerus dan 
     
 berjenjang 
11 Saya sadar dengan mengikuti workshop, 
seminar dan traning membuat kualitas mutu 
saya meningkat 
     
 
Dukungan Manajemen 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Manajemen selalu mengevaluasi hasil 
temuan audit 
     
2. Manajemen mendukung penuhkebutuhan 
auditor dalam melaksanakan tugas audit 
     
3. Manajemen memberikana kses penuh 
terhadap auditor internal dalam 
melaksanakan tugas audit 
     
4. Manajemen memberikan informasi yang 
dibutuhkan auditor internal 
     
 
Efektivitas audit internal 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Pemerintah daerah memiliki tujuan yang 
jelas untuk mencapai audit internal. 
     
2. Audit internal menyiapkan rencana audit 
yang sesuai untuk pelaksanaan tujuan 
tersebut 
     
3. Sumber daya disediakan untuk 
menyelesaikan audit dalam waktu yang tepat 
     
4. Penunjukan audit internal didasarkan pada 
kompetensi auditor 
     
5. Audit pemerintah daerah dilakukan 
berdasarkan standart dan prosedur auditing 
     
6. Temuan audit cukup penting tanpa keraguan      
 7. Temuan audit sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
     
8. Temuan audit tersebut membawa perbaikan 
pada pemerintah daerah 
     
9. Dewan daerah menunjukkan kepuasan 
terhadap pencapaian auditor terhadap 
pencapaian yang telah di tetapkan 
     
 LAMPIRAN 3 DATA 
PENELITIAN 
 
NO USIA PEND. POSISI 
JENIS 
KELAMIN 
LAMA 
BEKERJA 
KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 
1 35-50 S1 Auditor Perempuan 6-10 tahun 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
2 20-35 D3 Auditor junior Laki-laki 0-5 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 36-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
4 35-50 S1 Auditor Perempuan 6-10 tahun 4 3 5 5 5 5 5 5 4 
5 >50 S1 Auditor Laki-laki >15 tahun 4 4 5 4 5 3 3 5 4 
6 35-50 S1 Auditor Laki-laki 11-15 tahun 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
7 20-35 D3 Auditor junior Laki-laki 0-5 tahun 4 4 3 4 4 3 4 3 3 
8 >50 S1 Auditor Laki-laki >15 tahun 2 1 2 3 2 3 1 2 3 
9 35-50 S1 Auditor Perempuan 6-10 tahun 4 4 5 4 4 2 3 4 4 
10 35-50 S1 Auditor Laki-laki 11-15 tahun 5 5 4 5 4 4 4 4 5 
11 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 5 4 5 4 4 5 4 4 3 
12 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
13 35-50 S1 Auditor Perempuan 11-15 tahun 4 4 5 3 4 4 4 5 4 
14 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 3 5 3 4 4 3 5 4 
15 20-35 D3 Auditor junior Laki-laki 0-5 tahun 4 1 5 4 4 5 3 4 5 
16 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 5 5 4 5 2 3 4 5 4 
17 35-50 S1 Auditor Perempuan 6-10 tahun 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
18 35-50 S1 Auditor Laki-laki 11-15 tahun 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
19 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 5 4 5 5 4 4 4 5 5 
20 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
  
21 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
22 20-35 D3 Auditor junior Laki-laki 0-5 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 35-50 S1 Auditor Perempuan 6-10 tahun 5 4 5 4 4 4 4 4 5 
25 35-50 S1 Auditor Laki-laki 11-15 tahun 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
27 >50 S1 Auditor Laki-laki >15 tahun 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
28 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
29 35-50 D3 Auditor junior Perempuan 6-10 tahun 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
30 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 4 5 4 4 4 3 4 
32 35-50 S1 Auditor Laki-laki 6-10 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 35-50 S1 Auditor Perempuan 6-10 tahun 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
  
NO KA10 KA11 KA DM1 DM2 DM3 DM4 DM EAI1 EAI2 EAI3 EAI4 EAI5 EAI6 EAI7 
1 5 5 51 4 4 3 3 14 4 4 3 3 4 4 5 
2 4 4 44 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
3 5 4 48 4 3 2 4 13 4 3 2 4 4 5 5 
4 5 5 51 4 4 4 5 17 4 4 4 5 4 5 5 
5 4 4 45 4 4 3 4 15 4 4 3 4 4 4 5 
6 4 5 47 4 4 4 3 15 4 4 4 3 3 4 4 
7 3 3 38 4 3 4 3 14 4 3 4 3 3 4 4 
8 1 2 22 1 2 1 2 6 2 1 2 1 2 1 2 
9 3 3 40 4 4 3 4 15 4 4 3 4 4 4 4 
10 4 5 49 4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 5 5 
11 5 4 47 4 4 5 5 18 4 4 5 5 5 4 4 
12 3 4 41 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 3 4 
13 3 4 44 4 4 4 3 15 4 4 4 3 4 4 4 
14 3 3 41 4 3 4 3 14 4 3 4 3 4 3 4 
15 4 4 43 2 2 4 4 12 2 2 4 4 3 5 5 
16 2 4 43 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 
17 4 4 46 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 5 
18 4 4 45 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 4 4 
19 4 4 49 4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 4 4 
20 5 5 48 4 4 4 5 17 4 4 4 5 5 5 5 
21 3 4 42 4 4 3 4 15 4 4 3 4 4 4 4 
22 3 4 43 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 44 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 3 4 
  
 
24 3 4 46 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 5 
25 4 4 45 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 46 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 42 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 42 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 5 46 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 44 5 5 4 4 18 5 5 4 4 4 4 4 
31 4 4 44 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 44 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 
33 3 4 42 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 3 3 
   
 
NO EAI8 EAI9 EAI 
1 5 5 37 
2 4 4 36 
3 5 3 35 
4 5 4 40 
5 4 4 36 
6 5 4 35 
7 3 3 31 
8 3 1 15 
9 4 4 35 
10 5 4 40 
11 5 4 40 
12 4 4 31 
13 4 4 35 
14 5 4 34 
15 4 3 32 
16 5 5 45 
17 4 4 37 
18 4 4 40 
19 4 4 37 
20 5 4 41 
21 4 4 35 
  
 
 
 
 
 
22 4 3 35 
23 4 4 35 
24 5 3 37 
25 4 4 36 
26 5 4 37 
27 4 4 36 
28 4 4 36 
29 4 4 36 
30 4 4 38 
31 5 4 37 
32 4 4 36 
33 3 3 28 
  
 
LAMPIRAN 4 
 
HASIL OUTPUT SPSS 
 
Descriptives 
Frequencies 
Statistics 
 KAI DM EAI 
N Valid 33 33 33 
Missing 0 0 0 
Mean 44,00 15,33 35,58 
Median 44,00 16,00 36,00 
Std. Deviation 4,969 2,508 4,861 
Variance 24,688 6,292 23,627 
Range 29 14 30 
Minimum 22 6 15 
Maximum 51 20 45 
 
Frequency Table 
KAI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 1 3,0 3,0 3,0 
38 1 3,0 3,0 6,1 
40 1 3,0 3,0 9,1 
41 2 6,1 6,1 15,2 
42 4 12,1 12,1 27,3 
43 3 9,1 9,1 36,4 
44 6 18,2 18,2 54,5 
45 3 9,1 9,1 63,6 
46 4 12,1 12,1 75,8 
47 2 6,1 6,1 81,8 
48 2 6,1 6,1 87,9 
49 2 6,1 6,1 93,9 
51 2 6,1 6,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
  
 
 
 
 
 
 
EAI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 1 3,0 3,0 3,0 
28 1 3,0 3,0 6,1 
31 2 6,1 6,1 12,1 
32 1 3,0 3,0 15,2 
34 1 3,0 3,0 18,2 
35 7 21,2 21,2 39,4 
36 7 21,2 21,2 60,6 
37 6 18,2 18,2 78,8 
38 1 3,0 3,0 81,8 
40 4 12,1 12,1 93,9 
41 1 3,0 3,0 97,0 
45 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
DM 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 1 3,0 3,0 3,0 
12 3 9,1 9,1 12,1 
13 1 3,0 3,0 15,2 
14 3 9,1 9,1 24,2 
15 5 15,2 15,2 39,4 
16 14 42,4 42,4 81,8 
17 2 6,1 6,1 87,9 
18 2 6,1 6,1 93,9 
20 2 6,1 6,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,872 11 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KA1 4,18 ,584 33 
KA2 3,82 ,846 33 
KA3 4,24 ,663 33 
KA4 4,21 ,600 33 
KA5 3,91 ,631 33 
KA6 3,88 ,650 33 
KA7 3,85 ,712 33 
KA8 4,06 ,659 33 
KA9 4,09 ,579 33 
KA10 3,73 ,876 33 
KA11 4,03 ,637 33 
    
 
  
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
44,00 24,688 4,969 11 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,883 4 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA1 39,82 20,966 ,632 ,858 
KA2 40,18 20,903 ,397 ,877 
KA3 39,76 20,939 ,545 ,862 
KA4 39,79 21,422 ,523 ,864 
KA5 40,09 21,335 ,507 ,865 
KA6 40,12 21,610 ,439 ,869 
KA7 40,15 19,383 ,765 ,846 
KA8 39,94 20,809 ,573 ,861 
KA9 39,91 21,710 ,490 ,866 
KA10 40,27 18,455 ,726 ,849 
KA11 39,97 19,780 ,795 ,846 
  
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
DM1 3,88 ,740 33 
DM2 3,82 ,683 33 
DM3 3,76 ,792 33 
DM4 3,88 ,696 33 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
DM1 11,45 3,506 ,808 ,825 
DM2 11,52 3,695 ,812 ,826 
DM3 11,58 3,564 ,703 ,870 
DM4 11,45 3,943 ,674 ,876 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15,33 6,292 2,508 4 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,916 9 
  
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
EAI1 3,85 ,667 33 
EAI2 3,85 ,712 33 
EAI3 3,97 ,585 33 
EAI4 3,94 ,659 33 
EAI5 4,00 ,612 33 
EAI6 3,97 ,770 33 
EAI7 4,21 ,650 33 
EAI8 4,27 ,626 33 
EAI9 3,79 ,696 33 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
EAI1 32,00 17,750 ,589 ,914 
EAI2 32,00 16,562 ,765 ,902 
EAI3 31,88 17,672 ,709 ,907 
EAI4 31,91 16,710 ,810 ,899 
EAI5 31,85 17,195 ,775 ,902 
EAI6 31,88 16,422 ,720 ,906 
EAI7 31,64 17,239 ,713 ,906 
EAI8 31,58 18,189 ,548 ,916 
EAI9 32,06 16,809 ,738 ,904 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
35,85 21,508 4,638 9 
 
 
 
 Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 DM, KAIb . Enter 
a. Dependent Variable: EAI 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,967a ,936 ,931 1,274 ,936 218,019 2 30 ,000 
a. Predictors: (Constant), DM, KAI 
b. Dependent Variable: EAI 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 707,391 2 353,696 218,019 ,000b 
Residual 48,669 30 1,622   
Total 756,061 32    
a. Dependent Variable: EAI 
b. Predictors: (Constant), DM, KAI 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
 
 
(Constant) -,797 2,011  -,396 ,695 
KAI ,362 ,059 ,370 6,147 ,000 
DM 1,333 ,117 ,688 11,414 ,000 
 
  
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
KAI ,810 ,747 ,285 ,591 1,692 
DM ,924 ,902 ,529 ,591 1,692 
a. Dependent Variable: EAI 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) KAI DM 
1 1 2,982 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,013 15,258 ,42 ,00 ,65 
3 ,005 24,978 ,58 1,00 ,35 
a. Dependent Variable: EAI 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 15,17 42,16 35,58 4,702 33 
Residual -2,409 3,568 ,000 1,233 33 
Std. Predicted Value -4,340 1,400 ,000 1,000 33 
Std. Residual -1,892 2,801 ,000 ,968 33 
a. Dependent Variable: EAI 
 
 
 
 
 
 
 NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,23325584 
Most Extreme Differences Absolute ,118 
Positive ,118 
Negative -,060 
Test Statistic ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) ,153 1,193  ,128 ,899 
KAI -,018 ,035 -,120 -,525 ,604 
DM ,105 ,069 ,345 1,514 ,141 
 
Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
KAI ,101 -,095 -,092 ,591 1,692 
DM ,268 ,266 ,265 ,591 1,692 
a. Dependent Variable: ABSUT 
 
  
 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) KAI DM 
1 1 2,982 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,013 15,258 ,42 ,00 ,65 
3 ,005 24,978 ,58 1,00 ,35 
a. Dependent Variable: ABSUT 
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